Abstract

The use of PPE plays an important role in protecting the body from work hazards which can cause disease or
work accidents in gas station operators. The use of PPE in operators is driven by various factors including
workers' knowledge and supervision carried out by field supervisors. This research aims to determine the
relationship and description between knowledge and supervision and behavior in using personal protective
equipment (PPE) at gas stations. This research was conducted at SPBU X Cengkareng, West Jakarta from May
to October 2023 on 32 operators. Data collection was carried out using a questionnaire using Total Sampling.
Data processing was analyzed using univariate and bivariate analysis using Chi-Square. The research results
showed that univariate analysis found that the highest proportion was bad behavior for 19 operators (59.4%),
poor knowledge for 16 operators (50%), poor supervision for 16 operators (50%). The results of bivariate analysis
showed that there was no relationship between knowledge and PPE use behavior (p-value-1.000), there was a
relationship between supervision and PPE use behavior (p-value-0.031). It is recommended that field supervisors
carry out more outreach efforts to increase knowledge and awareness and tighten supervision of gas station
operators regarding occupational safety and health, especially regarding the use of PPE.

Abstrak

Penggunaan APD merupakan hal yang menjadi peranan penting untuk melindungi tubuh dari bahaya kerja yang
dapat menimbulkan penyakit atau kecelakaan kerja pada operator SPBU, penggunaan APD pada operator
didorong oleh berbagai faktor termasuk pengetahuan pekerja dan pengawasan yang dilakukan oleh pengawas
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan gambaran antara pengetahuan dan pengawasan
dengan perilaku penggunaan alat pelindung diri (APD) di spbu. Penelitian ini dilakukan di SPBU X Cengkareng
Jakarta Barat pada bulan Mei sampai dengan Oktober tahun 2023 terhadap 32 operator. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan kuesioner dengan cara Total Sampling. Pengolahan data dianalisis dengan analisis
univariat dan bivariat menggunakan Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis univariat yaitu
ditemukan bahwa proporsi tertinggi pada perilaku buruk 19 operator (59.4%), pengetahuan buruk 16 operator
(50%), pengawasan buruk 16 operator (50%). Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak ada hubungan
pengetahuan dengan perilaku penggunaan APD (p-value-1,000), terdapat hubungan pengawasan dengan perilaku
penggunaan APD (p-value-0,031). Disarankan pada pengawas lapangan untuk lebih melakukan upaya sosialisasi
untuk meningkatkan pengetahuan serta kesadaran dan memperketat pengawasan terhadap operator SPBU
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja khususnya pada penggunaan apd.
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